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ABSTRAK 

Perkembangan bank umum syariah di Indonesia semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan total aset perbankan syariah yang menunjukkan efisiensi kinerja perbankan syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh IC dalam meningkatkan performa bank syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua komponen dari IC, yaitu HCE dan CEE 

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Limitasi pada penelitian ini adalah hanya berfokus pada 

satu sektor bank syariah dan hanya menggunakan data laporan publikasi dengan periode 5 tahun. Oleh 

karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih banyak sektor bank syariah dan 

menggunakan laporan publikasi dengan periode waktu yang lebih panjang. 

Kata Kunci: Bank Syariah, Intellectual Capital, Performa Bank 

 
ABSTRACT 

The development of Islamic commercial banks in Indonesia is increasing. This can be seen from the 

increase in total Islamic banking assets which shows the efficiency of Islamic banking performance. 

This study aims to analyze the influence of IC in improving the performance of Islamic banks in 

Indonesia. The results of this study indicate that two components of IC, namely HCE and CEE have a 

significant positive effect on ROA. The limitation of this study is that it only focuses on one sector of 

Islamic banks and only uses published report data with a 5-year period. Therefore, it is suggested that 

future research can examine more Islamic bank sectors and use publication reports with a longer period 

of time. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sektor perbankan syariah di 

Indonesia menggambarkan ada kenaikan 

permintaan pasar terhadap produk dan layanan 

keuangan berdasarkan prinsip syariah. Landasan 

hukum Indonesia yang berdasarkan hukum Islam 

menjadi alasan yang kuat atas berdirinya bank 

syariah di Indonesia. Bank syariah memegang 

peranan penting dalam rangka mendorong 

perkembangan ekonomi di Indonesia karena bank 

syariah berpotensi dalam pasar yang sangat baik di 

Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah 

populasi penduduk Indonesia yang mayoritas 

muslim (Prastiani, 2019). Bentuk usaha perbankan 

syariah di Indonesia diklasifikasikan menjadi 3 

jenis, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). Hal yang membedakan 

ketiga jenis bentuk usaha tersebut adalah BPRS 

tidak diperbolehkan untuk memperoleh simpanan 

dalam bentuk giro dan tidak dapat berperan dalam 

kegiatan pembayaran seperti yang dilakukan pada 

BUS dan UUS (Zakhariah & Hesniati, 2022). 

 
Gambar 1. Perkembangan Total Aset 

Perbankan Syariah Indonesia 

 

Menurut data yang didapatkan melalui situs 

resmi OJK, terdapat peningkatan total aset 

perbankan syariah yang cukup signifikan. Seperti 

yang disajikan pada gambar 1, total aset 

perbankan syariah terus meningkat setiap 

tahunnya, terutama pada bank umum syariah. 

Pada tahun 2019, total aset bank umum syariah 

meningkat sebesar 20,3% hingga mencapai 

https://doi.org/10.36985/4jgazq71
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


EKUILNOMI: Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 7 No 2, 2025                     e – ISSN: 2614 – 7181 

DOI:https://doi.org/10.36985/4jgazq71 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  616 

588,32 triliun rupiah. Hingga pada akhir tahun 

2021, total aset bank umum syariah terus 

mengalami penigkatan, yaitu meningkat sebesar 

8,7% dari 2 tahun sebelumnya. Pada periode 2021 

hingga 2022, total aset bank umum syariah 

meningkat sekitar 25,38% hingga mencapai 

802,26 triliun rupiah. Peningkatan total aset 

perbankan syariah ini menunjukkan efisiensi pada 

kinerja perbankan syariah, karena aset yang tinggi 

pada suatu bank menandakan bahwa bank tersebut 

mengelola dan menyalurkan aset dengan baik. 

Pertumbuhan industri perbankan syariah di 

Indonesia meningkat dengan cukup signifikan 

pada beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat 

dari peringkat ekonomi syariah Indonesia yang 

berada pada posisi 3 secara global berdasarkan 

laporan SGIE tahun 2023.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memegang 

peranan penting dalam mendorong perkembangan 

serta pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia 

pada beberapa tahun terakhir. Pada November 

2023, OJK menerbitkan Roadmap Pengembangan 

dan Penguatan Perbankan Syariah Indonesia 

(RP3SI) 2023-2027. Dengan diterbitkannya 

Roadmap tersebut, diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi OJK dan seluruh asosiasi 

perbankan syariah untuk menyusun strategi 

pengembangan perbankan syariah Indonesia 

seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan. RP3SI mempunyai 

tujuan untuk menciptakan perbankan syariah yang 

berintegritas, sehat, dan berdaya saing. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, RP3SI merinci 5 misi 

utama yang harus dilaksanakan, yaitu (1) 

menguatkan struktur dan ketahanan pada sektor 

perbankan syariah, (2) mempercepat proses 

transformasi digital dalam perbankan syariah, (3) 

penguatan karakteristik perbankan syariah, (4) 

meningkatkan peran kontributif perbankan syariah 

dalam perekonomian nasional, dan (5) 

menguatkan aturan, perizinan, dan pengawasan 

perbankan syariah. Apabila kelima hal tersebut 

dapat diimplementasikan dengan baik, perbankan 

syariah Indonesia akan semakin berkembang dan 

meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Seiring dengan berkembangnya ekonomi, 

sumber nilai ekonomi kini tidak hanya terkait 

dengan faktor produksi barang fisik, melainkan 

juga berasal dari aset intelektual perusahaan. 

Modal intelektual perusahaan mencakup 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

perusahaan, dimana hal tersebut mampu 

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan 

secara berkelanjutan. Modal intelektual 

menekankan semua sumber daya tidak berwujud 

(intangible resources) pada perusahaan untuk 

mencapai keunggulan kompetitif (Hesniati, 

Margaretha, dan Kristaung, 2019). Modal 

intelektual adalah sumber daya tidak memiliki 

wujud yang diperoleh perusahaan, seperti 

pengetahuan, pengalaman, brand, sistem, 

reputasi, relasi dengan masyarakat, dan 

sebagainya. Menurut Hesniati dan Erlen (2021), 

modal intelektual memegang peranan penting 

dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan. 

Hal ini dikarenakan modal intelektual merupakan 

landasan bagi suatu organisasi atau perusahaan 

untuk menjadi unggul dan dapat tumbuh menjadi 

kompetitif. Modal intelektual diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Pengelolaan 

modal intelektual yang efisien dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. 

Modal intelektual merupakan faktor penting bagi 

sektor usaha yang membutuhkan pengetahuan dan 

sumber daya manusia yang terampil seperti yang 

dibutuhkan dalam sektor perbankan (Ousama, 

Hammami, dan Abdulkarim, 2020). Dalam studi 

ini, peneliti mengevaluasi elemen-elemen 

MVAIC serta efeknya terhadap kinerja bank 

syariah, yang dinilai melalui tingkat pengembalian 

aset pada bank umum syariah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bank Performance (ROA) 

ROA menunjukkan seberapa baik perusahaan 

mampu menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan asetnya. ROA dapat diperoleh 

dengan melakukan perbandingan antara laba 

bersih perusahaan dan nilai buku rata-tata total 

aktiva (Asutay & Ubaidillah, 2023). ROA 

merupakan perbandingan antara keuntungan dan 

kerugian pada periode berjalan dengan total aset 

pada laporan keuangan suatu perusahaan. ROA 

dapat menggambarkan kemampaun perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan dari total aset 

yang dimiliki perusahaan (Nazir, Tan, dan Nazir, 

2021). 

Modified Value Added Intellectual Capital dan 

Bank Performance 

Sumber daya intelektual memiliki peranan 

krusial dalam menjaga keunggulan bersaing suatu 

perusahaan di pasar. Kinerja finansial perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh efektivitas pemanfaatan 

modal intelektual. Pada hasil penelitian yang 

diteliti oleh Ulum, Kharismawati, dan Syam 

(2017), disimpulkan bahwa MVAIC memiliki 

korelasi yang signifikan dan positif dengan 

performa keuangan suatu organisasi atau 

perusahaan. Hal ini menjelaskan pengaruh positif 
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MVAIC dengan ROA. Menurut Saddam dan 

Jaafar (2021), intellectual capital berpengaruh 

signifikan positif terhadap ROA. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa modal intelektual 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

performa keuangan perusahaan. Pada hasil 

penelitian yang diteliti oleh Faruq, Akter, dan 

Rahman (2023), disimpulkan bahwa optimalisasi 

efisiensi modal intelektual memiliki potensi untuk 

memberikan dorongan terhadap kinerja finansial 

suatu perusahaan. Hal ini menggambarkan 

korelasi positif antara modal intelektual dengan 

Return on Assets (ROA). 

Human Capital Efficiency dan Bank 

Performance 

Human Capital menunjukkan kemampuan, 

keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

setiap individu dalam suatu organisasi, serta 

merupakan komponen intellectual capital yang 

paling signifikan. Perusahaan harus bisa 

memanfaatkan sumber daya manusia dengan 

efisien untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan 

sumber daya manusia yang efisien, perusahaan 

dapat melakukan komunikasi yang efektif dengan 

lingkungan eksternal (Majumder, Ruma, dan 

Akter, 2023). Beberapa penelitian terdahulu 

menjelaskan hubungan antara human capital 

efficiency dan bank performance. Mollah dan 

Rouf (2022) menjelaskan bahwa HCE memiliki 

hubungan yang signifikan dan positif dengan 

ROA. Hal ini menandakan adanya pemanfaatan 

HCE dengan baik dan efisien pada bank komersial 

di Bangladesh. 

Ousama et al. (2020) menjelaskan bahwa 

HCE memiliki korelasi yang signifikan dengan 

performa keuangan bank. Perusahaan dengan nilai 

HC yang tinggi, dapat menghasilkan keuntungan 

yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pesaingnya (Weqar, Sofi, dan Haque, 2020). 

Menurut Xu, Haris, dan Irfan, (2022), human 

capital efficiency berpengaruh signifikan positif 

terhadap ROA. Dalam penelitian tersebut, 

dijelaskan bahwa HCE merupakan salah satu 

komponen intellectual capital yang meningkatkan 

profitabilitas bank. Karyawan yang terlatih 

merupakan aset penting bank syariah untuk 

meningkatkan profitabilitasnya. Manajemen 

sumber daya manusia yang baik dapat mengurangi 

biaya bank syariah, sehingga menyebabkan 

peningkatan ROA pada bank syariah (Mahmood, 

Khurshid, Farhat, Naveed, dan Ahmad, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Haris, Yao, Tariq, 

Malik, dan Javaid (2019) menjelaskan bahwa 

investasi pada sumber daya manusia 

menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi dan 

meningkatkan profitabilitas. Hal ini juga 

menjelaskan hubungan signifikan positif antara 

HCE dengan ROA. 

H1: Human capital efficiency berpengaruh 

signifikan positif terhadap bank performance 

Capital Employed Efficiency dan Bank 

Performance 

Modal pada perusahaan digunakan untuk 

menyediakan barang atau jasa yang bertujuan 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan 

(Ali, Murtaza, Hedvicakova, Jiang, dan Naeem, 

2022). Menurut Buallay, Cummings, dan Hamdan 

(2019), CEE mempunyai korelasi yang signifikan 

dan positif terhadap ROA. Pada hasil penelitian 

yang diteliti oleh Majumder et al. (2023), 

disimpulkan bahwa capital employed efficiency 

berpengaruh signifikan positif pada performa 

keuangan bank. Hal ini menandakan bahwa 

dengan memanfaatkan capital employed 

efficiency, bank akan memperoleh profitabilitas 

yang lebih tinggi.  

Modal fisik dan finansial pada bank memiliki 

pengaruh yang penting dalam menciptakan 

profitabilitas bank (Ljumović, Minović, dan 

Stevanović, 2022). Menurut Ousama et al. (2020), 

penggunaan modal yang efisien berdampak positif 

dan signifikan pada ROA. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan modal yang efektif memiliki 

dampak positif pada kinerja keuangan tersebut. 

Menurut Weqar et al. (2020), CEE berpengaruh 

signifikan positif terhadap ROA. Hal ini 

menandakan bahwa modal fisik dan finansial 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan pada perusahaan India. 

H2: Capital employed efficiency berpengaruh 

signifikan positif terhadap bank performance 

Structural Capital Efficiency dan Bank 

Performance 

Modal structural mengacu pada berbagai aset 

tidak berwujud yang dimiliki perusahaan, seperti 

proses, sistem, paten, pengetahuan kepemilikan, 

dan struktur organisasi (Bhatti, Aslam, Rehman, 

Ashraf, Aslam, dan Shabbir, 2023). Menurut 

Rehman, Aslam, dan Iqbal (2022), SCE memiliki 

pengaruh signifikan dan positif pada ROA. Bank 

syariah yang mengutamakan pengembangan pada 

strukturnya dengan meningkatkan inovasi akan 

meningkatkan profitabilitas bank syariah. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Weqar et al. 

(2020), SCE berpengaruh signifikan positif 

terhadap ROA. Pada penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa perusahaan India memanfaatkan sumber 

daya internal dengan baik, seperti paten, sistem, 

basis data, serta hubungan dengan pemangku 
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kepentingan untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan.  

Menurut Saruultugs, Erdenebat, dan 

Tsetsegmaa (2022), modal struktural atau SCE 

memiliki dampak yang positif dan signifikan pada 

ROA. Hal ini dapat ditegaskan dengan fakta 

bahwa modal struktural yang diterapkan oleh 

perusahaan memiliki dampak yang substansial 

pada performa keseluruhan bank. Pada hasil 

penelitian yang diteliti oleh Ali et al. (2022), 

disimpulkan bahwa informasi, pengeluaran 

jaringan, kebijakan, dan kerangka kerja yang 

dikelola dengan efisien dapat meningkatkan 

kinerja keuangan pada bank. Hal ini menjelaskan 

pengaruh signifikan positif SCE terhadap ROA. 

H3: Structural capital efficiency berpengaruh 

signifikan positif terhadap bank performance 

Relational Capital Efficiency dan Bank 

Performance 

Modal relasional atau hubungan mengacu 

pada aset tidak berwujud yang berkaitan dengan 

hubungan eksternal perbankan, komitmen 

pemangku kepentingan, reputasi, dan kepercayaan 

terhadap pasar (Bhatti et al., 2023). RCE 

berhubungan signifikan positif terhadap ROA 

karena RCE memegang peranan penting dalam 

meningkatkan efisiensi bank. RCE dapat 

meningkatkan profitabilitas bank syariah karena 

bank tersebut masih dalam tahap perkembangan, 

oleh karena itu bank syariah dapat berinvestasi 

dalam modal relasional untuk membangun relasi 

yang kuat di pasar (Rehman et al., 2022).  

Pada penelitian Jin dan Wang (2020), 

dinyatakan bahwa RCE memiliki dampak yang 

positif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

syariah. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan 

modal relasional dalam bank yang dapat 

meningkatkan performa keuangan bank tersebut. 

Dalam penelitian yang diteliti oleh Buallay et al. 

(2019) juga menjelaskan pengaruh signifikan 

positif RCE terhadap ROA. Menurut Bhatti et al. 

(2023), RCE memiliki pengaruh signifkan positif 

terhadap ROA. Hubungan atau relasi yang kuat 

dan reputasi pasar yang positif dapat memperkuat 

kepercayaan serta loyalitas nasabah terhadap 

bank. Nasabah cenderung memilih bank syariah 

dengan reputasi yang dapat dipercaya sehingga 

meningkatkan basis nasabah yang besar dan 

memicu peningkatan kinerja keuangan bank 

syariah. 

H4: Relational capital efficiency berpengaruh 

signifikan positif terhadap bank performance 

 
Gambar 2. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kota Batam, 

Indonesia dengan menggunakan data sekunder. 

Data sekunder digunakan sebagai sumber data 

yang diperoleh melalui laporan keuangan yang 

telah dipublikasi oleh lembaga OJK. Sampel yang 

digunakan terdiri dari 15 Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK dan melakukan publikasi 

laporan keuangan secara lengkap selama periode 

2018-2022. Data pada penelitian ini diuji dengan 

metode analisis regresi panel. Analisis tersebut 

menggunakan uji Chow, uji Hausman, uji F, dan 

uji t karena penelitian ini menggunakan data time 

series dan cross section. Menurut Agustin (2019), 

regresi panel merupakan metode analisis yang 

memiliki sifat robust pada beberapa pelanggaran 

asumsi Gauss Markov, salah satunya yaitu asumsi 

klasik, sehingga dalam penelitian ini tidak perlu 

untuk melakukan uji asumsi klasik pada regresi 

panel. Variabel dependen yang diterapkan adalah 

tingkat profitabilitas bank syariah yang diukur 

dengan rasio ROA. Sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini menggunakan 

Modified Value Added Intellectual Capital 

(MVAIC), yang terdiri dari HCE, SCE, CEE, dan 

RCE. Penelitian ini memiliki variabel kontrol, 

yaitu ukuran bank syariah yang diukur dengan 

jumlah aset pada bank syariah.

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Sumber 

ROA Net income / Total Aset (Majumder et al., 2023) 

HCE VA / HC (Asutay & Ubaidillah, 2023) 

SCE SC / VA (Asutay & Ubaidillah, 2023) 

CEE VA / CE (Asutay & Ubaidillah, 2023) 

https://doi.org/10.36985/4jgazq71
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


EKUILNOMI: Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 7 No 2, 2025                     e – ISSN: 2614 – 7181 

DOI:https://doi.org/10.36985/4jgazq71 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  619 

RCE RC / VA (Asutay & Ubaidillah, 2023) 

BS Logaritma dari total aset (Majumder et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

ROA -10,850 17,230 1,757 3,744 

HCE -7,617 6,658 1,515 1,113 

SCE -6,413 105,381 0,802 6,376 

CEE -0,087 0,192 0,021 0,031 

RCE -1,512 1,825 0,019 0,150 

Bank Size 0,000 33,354 28,438 7,113 

 

Berdasarkan Tabel 2, variabel ROA 

memperoleh rata - rata sebesar 1,757. Hal tersebut 

mengindikasikan rata-rata bank umum syariah 

menghasilkan profitabilitas sebesar 1,757%. 

Menurut Dewi et al. (2022), nilai ROA yang sehat 

adalah di atas 2%. Maka dapat dikatakan bahwa 

ROA bank umum syariah pada periode 2018-2022 

dalam kategori kurang sehat karena berada di 

bawah 2%. HCE memiliki nilai rata - rata paling 

tinggi dari keempat komponen MVAIC, yaitu 

sebesar 1,515. Hal tersebut menjadi indikasi 

penting bagi bank umum syariah dalam 

memaksimalkan penggunaan sumber daya 

manusia yang efisien dibandingkan dengan SCE, 

CEE, dan RCE. Hasil tersebut sejalan dengan 

(Ousama et al., 2020) yang menjelaskan bahwa 

perusahaan dengan nilai HCE yang tinggi dapat 

menghasilkan lebih banyak keuntungan 

dibandingkan pesaingnya. Pada variabel SCE, 

memiliki nilai standar deviasi lebih tinggi 

dibanding nilai rata - rata, maka data pada variabel 

SCE bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

semua bank umum syariah dapat memanfaatkan 

modal strukturalnya dengan efisien. Data pada 

variabel CEE dan RCE dapat dikatakan bervariasi 

karena nilai standar deviasi lebih tinggi dibanding 

rata-rata pada variabel tersebut. 

Analisis Regresi Panel 

Tabel 3. Uji Chow 

Effects test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 6,561 (13,261) 0,000 

Cross-section Chi-square 79,179 13 0,000 

 

Tabel hasil dari uji Chow menunjukkan hasil 

probabilitas 0,000. Angka ini menunjukkan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, menandakan bahwa 

model FEM adalah pilihan yang tepat untuk 

digunakan dalam studi ini (Agustin, 2019). Oleh 

karena itu, uji regresi panel dilanjutkan dengan uji 

Hausman untuk memastikan menggunakan model 

terbaik dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji Hausman 

Test Summary Chi-sq Statistic Chi-sq d.f. Prob. 

Cross-section random 83,007 5 0,000 

Pada uji Hausman, dihasilkan nilai 

probabilitas 0,000. Angka tersebut menunjukkan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, menunjukkan 

bahwa model FEM merupakan pilihan yang 

optimal untuk studi ini (Agustin, 2019).

Tabel 5. Uji-F 

Variabel Dependen F-statistic Prob. Kesimpulan 

Return on Assets (ROA) 33,860 0,000 Signifikan 

 

Nilai probabilitas dari F-statistic sebesar 

0,000. Nilai prob. lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dimiliki kesimpulan variabel HCE, SCE, CEE, 

RCE, dan BS memiliki pengaruh signifikan yang 

secara simultan pada variabel ROA pada objek 

penelitian, yaitu bank umum syariah di Indonesia 

pada periode 2018-2022. 
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Tabel 6. Uji-t 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic Prob. 

HCE 1,212 0,157 7,680 0,000 

CEE 30,747 7,571 4,061 0,000 

SCE -0,021 0,026 -0,826 0,409 

RCE 0,501 1,201 0,417 0,676 

BS -0,048 0,022 -2,133 0,033 

 

Tabel hasil uji-t menunjukkan variabel HCE 

pada bank umum syariah di Indonesia yang 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. 

Hasil pengujian ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mollah dan Rouf (2022) yang 

dilakukan di Bangladesh, dimana dijelaskan 

bahwa bank komersial di Bangladesh 

memanfaatkan HCE mereka dengan baik. Maka 

dari itu, hipotesis H1 diterima bahwa HCE 

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. 

Hasil ini juga didukung dari nilai rata-rata statistik 

deskriptif bahwa komponen HCE merupakan 

komponen yang paling besar diinvestasikan oleh 

perusahaan. Kemudian variabel CEE juga 

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA pada 

bank umum syariah di Indonesia. Hasil ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Weqar et 

al. (2020) dan Isola et al. (2020) yang menjelaskan 

bahwa variabel CEE memainkan peran penting 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan 

India. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima 

bahwa CEE berpengaruh signifikan positif 

terhadap ROA. Pada tabel hasil uji t, dapat dilihat 

bahwa variabel SCE tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Asutay dan 

Ubaidillah (2023), yang menjelaskan bahwa 

investasi dalam modal struktural yang kurang 

efektif dalam menghasilkan dan meningkatkan 

nilai dalam perbankan syariah menyebabkan 

peningkatan kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis H3, yaitu SCE 

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA 

ditolak. Kemudian variabel RCE tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap ROA. Hasil ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Asutay dan 

Ubaidillah (2023), yang menjelaskan bahwa 

investasi bank syariah pada pemasaran belum 

memberikan dampak yang berarti terhadap kinerja 

keuangan bank syariah. Maka dari itu, hipotesis H4 

ditolak bahwa RCE berpengaruh signifikan positif 

terhadap ROA. Variabel kontrol berupa bank size 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

ROA. Hal ini menjelaskan bahwa semakin kecil 

total aset yang dimiliki oleh bank umum syariah, 

maka akan semakin besar tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan. 

Tabel 7. Uji R-squared 

Variabel Dependen R-squared Adjusted R-squared 

Return on Assets (ROA) 0,700 0,679 

Berdasarkan hasil uji R-squared di atas, 

diperoleh adjusted r-squared sebesar 0,679 atau 

67,9%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 

independen, seperti HCE, SCE, CEE, dan RCE 

dalam menjelaskan variabel dependen yaitu ROA 

sebesar 67,9%. Sementara itu, 32,1% dari variasi 

tersebut dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diselidiki dalam studi ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

pengaruh modal intelectual terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia dari 

2018 hingga 2022. Hasil studi menunjukkan 

bahwa HCE dan CEE memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap ROA. Ini menunjukkan 

bahwa bank-bank tersebut efektif dalam 

memanfaatkan sumber daya manusia dan modal 

mereka. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan, 

termasuk fokus penelitian yang hanya 

menggunakan satu sektor bank syariah dan 

penggunaan data dari periode lima tahun. Nial 

adjusted r-squared sebesar 67,9% menunjukkan 

bahwa masih ada variable lain yang perlu diteliti 

lebih lengua. 

Untuk penelitian mendatang, disarankan 

untuk memperluas cakupan ke sektor bank syariah 

lainnya. Selain itu, disarankan juga untuk 

menggunakan periode pengambilan sampel yang 

lebih panjang. 
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